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ABSTRAK  

 

Merry Pransiska Harefa, NIRM RPL 01.01.21.345. Hubungan Peran Penyuluh 

Pertanian Terhadap Dinamika Kelompok Tani Di Kecamatan Sarudik  Kabupaten 

Tapanuli Tengah. Pengkajian  ini  bertujuan  untuk  mengetahui  tingkat  

Dinamika Kelompok Tani di Kecamatan Sarudik Kabupaten Tapanuli Tengah  

dan mengetahui hubungan Peran penyuluh Pertanian Terhadap Dinamika 

Kelompok Tani di Kecamatan sarudik. Pengkajian ini pada bulan  Oktober  

sampai  dengan  Maret  2023.  Metode  pengumpulan  data  yaitu dengan 

kuesioner yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya, sementara metode analisis 

data menggunakan skala likert dan Korelasi Rank Spearman. Hasil pengkajian 

menunjukan bahwa tingkat peran penyuluh   pertanian   dalam pemberdayaan   

petani   padi   ialah   81,10 %   dengan kategori  sangat tinggi.   Hubungan 

Korelasi   variabel    Peran Penyuluh Pertanian terhadap Dinamika pengembangan 

dan pembinaan kelompok tani  sebagai Inovator, Motivator, Fasilitator dan edukator 

mempunyai Hubungan, Peran penyuluh Pertanian terhadap dinamika fungsi tugas 

kelompok tani sebagai  Innovator, Motivator, Fasilitator dan Edukator mempunyai 

hubungan.Peran penyuluh pertanian terhadap dinamika efektifitas kelompok tani 

sebagai Innovator tidak mempunyai hubungan sedangkan sebagai motivator, 

fasilitator dan educator mempunyai hubungan 

Kata Kunci. Hubungan, Peran Penyuluh, Dinamika Kelompok 
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ABSTRACT 
 

Merry Pransiska harefa, NIRM RPL 01.01.21.345. The Relationship between the 

Role of Agricultural Extension Officers and the Dynamics of Farmer Groups in 

Sarudik District, Central Tapanuli Regency. This study aims to determine the 

level of Farmer Group Dynamics in Sarudik District, Central Tapanuli Regency 

and to determine the relationship between the Role of Agricultural Extension 

Officers and Farmer Group Dynamics in Sarudik District. This study was 

conducted from October to March 2023. The data collection method is a 

questionnaire that has been tested for validity and reliability, while the data 

analysis method uses a Likert scale and Rank Spearman Correlation. The results 

of the study showed that the role of agricultural extension agents in empowering 

rice farmers was 81.10% with a very high category. Relationship Correlation 

variable Role of agricultural extension workers to the dynamics of development 

and coaching of farmer groups as innovators, motivators, facilitators and 

educators has a relationship. farmer groups as innovators do not have a 

relationship while as motivators, facilitators and educators have a relationship 

 

Keywords. Relations, Role of Extension, Group Dynamics 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Manusia merupakan makhluk sosial yang tidak dapat terlepas oleh 

kehadiran seseorang di sekitar antara lain sekolah, keluarga, kantor dan tempat 

beraktivitas lainnya. Keluarga adalah tempat belajar pertama untuk tiap orang 

sehingga tetap dapat bertahan hidup dari mengetahui berbagai norma, nilai, dan 

cara interaksi pada seseorang lainnya. Lalu lingkungan sebagai tempat tinggal 

memberi peran untuk membentuk karakter pada diri seseorang. Dan juga butuh 

menghaslkan bentuk suatu kelompok dan organisasi dalam mendorong tujuan dan 

eksistensi kehidupan masing-masing. Artinya, hidup secara kelompok sangat 

dibutuhkan untuk kegiatan atau aktivitas hidup (Makawekes, 2016). 

Satu dari berbagai pendorong kesuksesan pembangunan pertanian yaitu 

kehadiran penduduk petani yang termasuk pada kelompok tani. Hal tersebut 

karena kelompok tersebut berperan untuk menetapkan kesuksesan pembangunan 

pertanian (Rusdianto, 2019). Suatu kelompok tani bisa sebagai lebih baik bila 

diatur secara tepat. Kemampuan untuk mencukupi berbagai keperluan, 

pengembangan peluang, dan mengaktualisasi diri dari anggota. Petani yang 

termasuk pada kelompok tani akan mengalami tahapan pendidikan dan juga 

sosialisasi. Usaha untuk mengembangkan perilaku, wawasan, dan kemampuan 

kelompok tani  bersama para anggota dalam memperoleh pertanian yang handal 

sebatas bisa didapatkan dari tahapan pembelajaran yang tepat dari penyelenggaraan 

penyuluhan pertanian menggunakan langkah menambah tingkat kegiatan kelompok 

tani.  

Upaya tersebut tidak lepas oleh peran penyuluh pertanian yang bisa memberi 

pengaruh terhadap target pada peran menjadi pemberi fasilitas, inovasi, dorongan, dan 

edukasi. Dan pembimbingan kelompok tani juga diinginkan bisa memudahkan 

penggalian kemampuan, pemecahan masalah usaha tani dengan anggota yang lebih 

baik serta memberi kemudahan untuk melakukan akses info pasar, teknologi, modal, 

dan sumber daya lain. Kerja sama dari penyuluh dengan kelompok tani sangat 

dibutuhkan dalam memperoleh petani yang bermutu dan lebih baik. Peran penyuluhan 

kepada petani berfungsi untuk menumbuhkan kerja sama dari penyuluh dan petani 

sebagai bentuk pengembangan usaha tani yang dimiliki. Maka dari itu penyuluh 
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pertanian berperan penting pada membina petani supaya bisa memberi yang terbaik. 

(Aulia, 2022)  

Kelompok tani berguna untuk dijadikan ruang kerja, bermain, dan juga 

ruang belajar. Dan kebalikannya, bila kelompok tersebut tidak bisa ditangani secara 

tepat, tentunya dapat menjadi titik lemah. Bukan memenuhi keperluan yang 

didapatkan, namun masalah kepentingan dan tidak harmonis yang didapatkan, 

namun ketidaktentraman dan tidak kebahagiaan yang dapat diperoleh, namun 

kesedihan. Hidup secara kelompok bisa menetapkan kesuksesan sebuah 

pembangunan, contohnya pada bidang pertanian  (Novtrianto  dkk, 2016). 

Namun kelompok tani pada masa kini sebatas dijadikan alat untuk sejumlah 

penduduk ataupun lainnya dalam memperolh bantuan yang diberi pemerintahan 

hingga kelompok tani yang dibentuk telah tidak relevan pada keinginan awal 

untuk terwujudnya ketentraman penduduk tani dari pembangunan pertaniannya. 

Petani diharuskan hidup secara kelompok, melihat pertanian yang secara umum 

mendapatkan banyak tekanan dari lingkungan. Butuh ditinjau bahwasanya seluruh 

yang memberikan intervensi usaha tani itu sendiri hakikatnya merupakan lembaga 

(Pangarsa, 2006). 

Dinamika kelompok merupakan upaya bersama yang dijalankan dari 

keanggotaan kelompok dengan sama dan sejalan untuk melakukan semua aktivitas 

kelompok guna memperoleh tujuan yakni hasil produksi dan kualitas yang 

meningkat serta dapat menambah tingkat penghasilan para petani. Berikutnya juga 

dapat memberi kesempatan bagi masing-masing anggota kelompk supaya 

bersama-sama dan terlibat pada aktivitas kelompok. Terdapat kontribusi anggota 

sehingga pembangunan pertanian bisa sukses dan berlangsung sesesuai harapan. 

Kedinamisan sebuah kelompok sangat dipengaruhi daro anggota kelompok 

yang dinamis berinteraksi untuk memperoleh sasaran. Maka dari itu dalam melihat 

kedinamisan atau tidak kelompoknya dan guna melihat apakah cara kerja 

kelompok itu sendiri dinyatakan baik ataupun tidak serta cara kepemimpinan bisa 

dijalankan dengan menganalisa kelompok dari sikap para anggota dan pimpinan. 

 Terlaksananya tugas penyuluh pertanian dengan baik merupakan salah 

satu variabel yang mempengaruhi aktivitas dan pertumbuhan kelompok tani. 

Karena kemampuan mengelola sumber daya alam yang tersedia secara intensif 
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guna meningkatkan produktivitas dan pendapatan atau mencapai ketahanan 

pangan dan ketahanan ekonomi, maka kehadiran dan peran Penyuluh Pertanian 

Lapangan (PPL) di tengah masyarakat petani masih sangat dibutuhkan. Begitu 

pula dengan masyarakat petani di Kecamatan Sarudik, Kabupaten Tapanuli 

Tengah yang terdiri dari kelompok tani, juga mengantisipasi perlunya peran 

aktif penyuluh pertanian lapangan. 

Namun kelompok tani pada masa kini sebatas dijadikan alat untuk 

sejumlah penduduk ataupun lainnya dalam memperolh bantuan yang diberi 

pemerintahan hingga kelompok tani yang dibentuk telah tidak relevan pada 

keinginan awal untuk terwujudnya ketentraman penduduk tani dari pembangunan 

pertaniannya. Petani diharuskan hidup secara kelompok, melihat pertanian yang 

secara umum mendapatkan banyak tekanan dari lingkungan. Butuh ditinjau 

bahwasanya seluruh yang memberikan intervensi usaha tani itu sendiri 

hakikatnya merupakan lembaga (Pangarsa, 2006) 

Di Kecamatan Sarudik kabupaten Tapanuli Tengah luas potensi lahan 

pertanian seluas 44 Ha, luas potensi tanaman hortikultura 4,25 Ha, dimana pada 

kelompok tani Di Kecamatan Sarudik Kabupaten Tapanuli Tengah ada 10 ( 

sepuluh ) kelompok tani yaitu kelompok tani Makmur, kelompok tani Bergiat, 

kelompok tani Saledri, kelompok tani Lobu Holong, kelompok tani Mekar, 

kelompok tani Dosroha, kelompok tani Hasian Nauli, kelompok tani Hutadolok, 

kelompok tani Maju Bersama dan kelompok tani Rejeki Bersama.Adapun Data 

Kelompok Tani di Kecamatan Sarudik sebagai berukut:  

Tabel 1 : Data Kelompok Tani di Kecamatan Sarudik 

Kecamatan Kelurahan/Desa Sampel Jumlah 

Anggota 

Kecamatan 

Sarudik  

Kelurahan 

Sibuluan 

Nalambok 

Kelompok tani Hasian 

Nauli 
42 orang 

Kelompok tani Huta Dolok 20 orang 

Kelompok tani Maju 

Bersama 
21 orang 

Kelurahan 

Sarudik 

Kelompok tani Makmur 14 orang 

Kelompok tani Bergiat 19 orang 

Kelompok tani Saledri 15 orang 

Kelompok tani Lobu 

Holong 
15 orang 

Kelurahan 

Pondok Batu 

Kelompok tani Mekar 17 orang 

Kelompok tani Dosroha 41 orang 
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Desa Sipan 
Kelompok tani Sumber 

Rejeki Bersama 

 

15 orang 

Jumlah    219 orang 

Sumber : Balai Penyuluhan Pertanian Kecamatan Pandan 

Berdasarkan data kelompok tani tersebut tiga diantara kelompok tersebut 

sudah tidak aktif lagi yaitu kelompok tani  Dikelurahan Sibuluan Nalambok ada 2 

Kelompok tani  yaitu (1) Kelompok tani Hasian Nauli dan (2) Kelompok Tani 

Hutadolok,dan di Kelurahan Sarudik ada satu kelompok tani yaitu kelompok tani 

Makmur. Adapun Data kelompok yang tidak aktif terdapat pada tabel 2 berikut 

Tabel 2 : Data Kelompok Tani yang tidak aktif di Kecamatan Sarudik 

Kecamatan Kelurahan / Desa Sampel Jumlah 

Anggota 

Kecamatan 

Sarudik 

Kabupaten 

Tapanuli 

Tengah 

Kelurahan 

Sibuluan 

Nalambok 

Kelompok tani Hasian Nauli 42 orang 

Kelompok tani Huta Dolok 20 orang 

Kelurahan 

Sarudik 
Kelompok tani Makmur 14 orang 

 Jumlah  76 orang 

Sumber : Balai Penyuluhan Pertanian Kecamatan Pandan  

 

Hal ini menunjukkan adanya permasalahan dalam dinamika kelompok tani 

dikecamatan sarudik dan peran penyuluh dalam pembentukan dan pembinaan 

kelompok tani sehingga saya tertarik untuk meneliti sejauh mana peran penyuluh 

dalam dinamika kelompok tani, Apakah kelompok tani tersebut terbentuk karena 

hanya adanya bantuan, Tujuan kelompok tani tersebut tidak berjalan dengan baik, 

tidak adanya kerjasama antara pengurus dengan anggota kelompok tani atau 

adanya hubungan peran penyuluh dikelompok tani dimana  peran penyuluh yaitu 

sebagai motivator, Edukator, Fasilitator dan Inovator. 

Dari hal tersebut, maka bila peran penyuluh pertanian dijalankan dengan 

tepat, benar, dan relevan pada kriteria bisa menetapkan kedinamisan 

kelompok tani, dan juga bila tidak berlangsung berdasarkan pada ketentuan 

bisa berpengaruh terhadap kedinamisan kelompok pertanian. Berdasarkan 

penjelasan di atas, maka penulis memiliki ketertarikan dalam menjalankan 

penelitian yang berjudul “Hubungan Peran Penyuluh Pertanian Terhadap 

Lanjutan Tabel 1 
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Dinamika Kelompok Tani Di Kecamatan Sarudik  Kabupaten Tapanuli 

Tengah”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, masalah dalam pengkajian ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut : 

1. Bagaimana Tingkat Dinamika Kelompok Tani di Kecamatan Sarudik 

Kabupaten Tapanuli Tengah? 

2. Apakah ada hubungan Peran penyuluh  Pertanian  dengan Dinamika 

Kelompok Tani di Kecamatan Sarudik Kabupaten Tapanuli Tengah? 

 

1.3 Tujuan 

Adapun tujuan pengkajian ini adalah: 

1. Untuk Menganalisis tingkat  dinamika kelompok tani di Kecamatan 

Sarudik Kabupaten Tapanuli Tengah. 

2. Untuk menganalisis apakah ada hubungan Peran penyuluh dengan dengan 

Dinamika Kelompok Tani di Kecamatan Sarudik 

 

1.4. Kegunaan  

Adapun kegunaan pengkajian ini adalah: 

1. Bagi penulis, kajian ini merupakan salah satu syarat untuk memperoleh gelar 

Sarjana Terapan Pertanian di Politeknik Pembangunan Pertanian (Polbangtan) 

Medan. 

2. Bagi pemerintah atau instansi terkait, diharapkan dapat dijadikan sumber 

informasi dan landasan dalam menentukan kebijakan yang terkait dengan 

pengoptimalan produksi padi di Kecamatan Sarudik Kabupaten Tapanuli 

Tengah. 

3. Bagi penyuluh, dapat dijadikan referensi ataupun pertimbangan dalam 

merancang penyuluhan mengenai dinamika kelompok tan 

 

 


